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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan satu sistem
belajar kelompok yang di dalamnya siswa di bentuk ke dalam kelompok

yang terdiri dari 4-50rang secara heterogen.

Menurut Ibrahim (2000: 10) model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dikembangkan oleh Slavin dan merupakan tipe pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana diterapkan dimana siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang yang bersifat
heterogen, guru yang menggunakan STAD mengacu kepada belajar
kelompok yang menyajikan informasi akademik baru kepada siswa
menggunakan presentasi verbal atau teks. Beedasarkan pendapat tersebut
peneliti berpendapat bahwa dalam hal ini model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah model yang paling sederhana untuk diterapkkan pada

siswa.

Sementara menurut (Slavin, 2008: 188) mengemukakan bahwa pembagian
kelompok yang memperhatikan keragaman siswa dimaksudkan supaya

siswa dapat menciptakan kerja sama yang baik, sebagai proses
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menciptakan saling percaya dan saling mendukung. Keragaman siswa
dalam kelompok mempertimbangkan latar belakang siswa berdasarkan
prestasi akademis, jenis kelamin, dan suku.

Syarat lain dari model belajar kooperatif tipe STAD adalah jumlah anggota
pada setiap kelompok sebaiknya terdiri dari 4-5 orang. Jumlah anggota
yang sedikit dalam setiap kelompok memudahkan siswa berkomunikasi
dengan teman sekelompok. Pentingnya pembagian kelompok seperti ini
didasarkan pada pemikiran bahwa siswa lebih mudah menemukan dan

memahami konsep yang sulit jika masalah itu dipelajari bersama.

Berdasarkan pendapat diatas peneliti berpendapat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat lebih bermakna bagi
siswa, melalui segala macam kegiatan yang dilakukan oleh secara

langsung oleh siswa didalam kelompoknya masing-masing.

2.1.1 Keunggulan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan
(Slavin, 1997: 17) :

a. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi
norma-norma kelompok.

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan
keberhasilan kelompok.

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka
dalam berpendapat.

Selain keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga
memiliki kekurangan, diantaranya adalah :

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi siswa sehingga sulit mencapai
target kurikulum.
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b. Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi guru sehingga pada umumnya
guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

c. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat
melakukan pembelajaran kooperatif.

d. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama .

Dari penjelasan tersebut penulis berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran yang mengedepankan
kerjasama dalam suatu tim atau kelompok demi tercapainya tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai pada proses pembelajaran itu sendiri.

2.1.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Menurut Slavin (2008: 188) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam
pembelajaran STAD adalah :

1. Sajian materi oleh guru

2. Siswa bergabung dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Sebaiknya
kelompok dibagi secara heterogen yang terdiri atas siswa dengan beragam
latar belakang, misalnya dari segi: prestasi, jenis kelamin, suku dll.

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mengerjakan latihan /
membahas suatu topik lanjutan bersama-sama. Disini anggota kelompok
harus bekerja sama.

4. Tes / kuis atau silang tanya antar kelompok. Skor kuis / tes tersebut untuk
menentukan skor individu juga digunakan untuk menentukan skor
kelompok.

5. Penguatan dari guru .

2.2 Belajar dan Pembelajaran

Menurut Hamalik (2001: 28), belajar adalah “suatu proses perubahan

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. Aspek
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tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan,

keterampilan, apresisi.

Berdasarkan uraian tersebut penulis berpendapat bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku individu setelah melakukan interaksi

lingkungan.

Selanjutnya Sardiman (2010: 155) menjelaskan bahwa belajar itu sebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa

dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa belajar adalah
suatu aktivitas yang diharapkan melalui perubahan tingkah laku pada diri
individu yang belajar. Perubahan tingkah laku terjadi karena usaha
individu yang bersangkutan, dan pembelajaran terjadi karena adanya
interaksi antara siswa dengan guru, sumber belajar termasuk di dalamnya
lingkungan yang kesemuanya menimbulkan perubahan prilaku sesuai

dengan yang diinginkan individunya.

Aktivitas Belajar

Menurut Mulyono (2001: 26), aktivitas artinya “Kegiatan atau aktifan”.
Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan yang terjadi secara fisik
maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas.

Penulis berpendapat bahwa aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan baik

secara fisik maupun non fisik.
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Sedangkan Sanjaya (2007: 101) aktivitas tidak hanya ditentukan oleh
aktivitas fisik semata, tetapi juga ditentukan oleh aktivitas non fisik
seperti mental, intelektual dan emosional. Keaktifan yang dimaksudkan
di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi belajar aktif.

Berdasarkan uraian tersebut penulis berpendapat bahwa aktivitas belajar
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru
dan siswa), dalam rangka menciptakan tujuan belajar. Aktivitas yang
dimaksudkan adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa

proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah
semua kegiatan proses interaksi timbal balik antara guru dan siswa
selama belajar mengajar berlangsung. Sehingga mencapai indikator yang
akan dicapai. Aktivitas belajar juga merupakan segala kegiatan yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka
mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini
penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil dari siswa setelah melakukan serangkaian
kegiatan belajar yang kemudian dievaluasi dengan ujian. Yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa berupa nilai.
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Menurut Sardiman A.M (2001: 46) “hasil belajar adalah kemampuan
nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar”.

Sedangkan menurut Sudjana (2001: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Dengan mengetahui prestasi belajar siswa, seorang guru
dapat menentukan kedudukannnya dalam kelas, apakah siswa tersebut

termasuk kedalam kategori siswa yang pandai, sedang atau kurang.

Agar dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan Kkerja, baik secara individu maupun
secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu.

Biasanya penilaian atau hasil belajar dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf atau kalimat.

Dapat dipahami bahwa penilaian dalam arti komplek mencakup segala
aspek psikologis siswa, sedangkan dalam ari sempit sebagai bentuk untuk

mengukur keberhasilan siswa yang terformat dalam bentuk evaluasi.

Berdasarkan uraian diatas penulis berpendapat bahwa hasil belajar
adalah sesuatu yang diperoleh setelah seseorang belajar berupa
keterampilan, pengetahuan dan sikap. Dalam hal ini menekankan kepada

aspek kognitif yang diperoleh melalui hasil tes.
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Karakteristik Pembelajaran Sains

Pendidikan Sains merupakan ilmu yang mempelajari diri sendiri dan
alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.

Sulistyorini (2007: 39) berpendapat bahwa Sains berhubungan dengan
cara mencari tahu tentang alam sekitar secara sistematis, sehingga Sains
bukan hanya penguasaan kumpulan pengertian berupa fakta-fakta,
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu

proses penemuan.

Sains merupakan cabang dari ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang
kejadian bersifat kebendaan dan pada umumnya didasarkan atas hasil

observasi, eksperimen dan induksi, Iskandar (2001: 17).

Dari beberapa pengertian diatas penulis bependapat bahwa Sains adalah

kegiatan manusia yang bersifat aktif untuk mencari tahu tentang alam

secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah.
Pada umumnya Sains didasarkan atas dasar observasi, eksperimen dan

induksi.

Apabila dalam proses belajar mengajar guru tidak menggunakan model
pembelajaran, maka sulit siswa untuk menyerap konsep-konsep pelajaran
yang disampaikan guru sehingga berdampak rendahnya aktivitas dan

hasil belajar siswa dalam belajar.
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2.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

“Jika pembelajaran Sains menggunakan model kooperatif tipe STAD dan
dilaksanakan dengan langkah-langkah yang tepat, maka dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Sains siswa kelas 1V SDN
Bernung Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran

2012/2013”.



